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PENDAHULUAN

seperti kemangkiran kerja berupa keterlambatan/ketidakhadiran, sabotase kerja

dengan melakukan pekerjaan tidak sesuai prosedur, tindakan kekerasan kepada
orang lain, ancaman dan perilaku pencurian barang ditempat kerja (McShane dan
Von Glinow, 2010).

Yoseanto (2017) dalam penelitiannya yang dilakukan di PT X

(Prusahaan kontruksi di Jakarta), melaporkan bahwa para karyawannya telah



melakukan counterproductive work behavior. Dimana mereka melakukan
manipulasi biaya produksi seperti pembelian material dengan harga diatas harga
yang sebenarnya, melakukan transaksi pembelian tanpa ada bukti barang dan
melakukan mencurian solar.»Selain itu, dari hasil" rekapitulasi absensi yang
dilakukan Yoseanto diketahui bahwa persentase kehadiran karyawan konstruksi
pada bulan Januari-Mai tahun 2017 mengalami penurunan yang pesat perbulannya.
Pada bulan Januari angka persentasi kehadiran karyawan berada pada angka 53%,
sedangkan pada bulan Mai angka persentase kehadiran hanya sekitar 27% saja.
Adapun tindakan penyimpangan yang dilakukan karyawan konstruksi tersebut
merupakan bentuk dari counterproductive work behavior yang mengakibatkan
kerugian pada PT X.

Ada beberapa cara untuk mengartikan counterproductive work behavior.
Counterproductive work behavior dipandang sebagai sebuah bentuk prilaku protes ,
dimana individu atau kelompok berusaha untuk menarik perhatian atau menyatakan
ketidakpuasan dengan organisasi dengan melakukan berbagai penyimpangan
(Kelloway 2010). Sedangkan teori lain menyatakan bahwa counterproductive work
behavior merupakan prilaku yang disengaja yang melanggar norma organisasi
dimana hal tersebut dapat mengancam kesejahteraan organisasi maupun anggota
didalamnya (Bennett dan Robinson 2000).

Counterproductive work behavior merupakan prilaku yang bertujuan
memberikan efek yang dapat merugikan organisasi dan anggotanya. Dimana
counterproductive work behavior mencakup tindakan seperti agresi, pencurian,

tindakan pasif seperti sengaja tidak mengikuti intruksi atau melakukan pekerjaan



terintegrasi (Fox, Spector dan Mile 2001). Fox, Spector dan Mile juga menjelaskan
bahwa counterproductive work behavior merupakan respon terhadap prilaku yang
disebabkan karena stres pekerjaan.

Teori_diatas juga didukung oleh_penelitian  Tuker, Sinclair, Mohr et al
(2009), dalam penelitiannya yang dilakukan pada anggota prajurit militer diketahui
bahwa stres .mempengaruhi. -counterproductive work behavior, dimana stres
menyebabkan kemampuan prajurit untuk mempertahankan tingkat disiplin dan
kinerja yang tinggi menjadi melemah. Ketidakdisplinan merupakan respon dari
stres yang dipengaruhi oleh kurangnya interaksi, kegiatan yang monoton, rasa
ketidakadilan serta konfik antar anggota yang intens. Pada akhirnya anggota militer
menjadi tidak-patuh akan aturan, melakukan pelanggaran ringan sampai pada
peggunaan narkoba. Dimana prilaku tersebut termasuk dalam Counterproductive
work behavior yang merupakan hasil akhir dari respon stres.

Stres merupakan suatu kondisi dinamis dimana seorang individu
dihadapkan pada suatu peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait dengan apa
yang di hasratkan individu tersebut dan yang hasilnya dipandang tidak pasti dan
penting (Robbins & Judge 2008). Stres kerja sangat penting dan telah menjadi
tantangan utama bagi organisasi karena dampaknya sangat kuat pada kinerja
individu serta organisasi (Aftab & Javeed, 2012).

Menurut penelitian Omar et al (2013), hasil penelitian dengan sampel
162 karyawan dari organisasi publik di Malaysia mengungkapkan ada hubungan
positif antara stres kerja dan counterproductive work behavior. Dalam studi ini,

karyawan yang mengalami emosi negatif seperti frustrasi dan merasa tertekan



karena terkait dengan pekerjaan yang berlebih akan lebih rentan untuk
menunjukkan counterproductive work behavior seperti melakukan pencurian
ditempat Kkerja, penipuan, perusakan pada peralatan kerja, sabotase, absensi,
menyebarkan desas-desus, dan-agresi.

Selain" stres kerja. faktor lain yang dapat memicu timbulnya
counterproductive work bejavior] ‘pada: 'karyawan adalah burnout. Burnout
merupakan satu dampak dari stres kerja yang berkembang kearah negatif (Satriyo,
2014). Brill menjelaskan ada perbedaan penting antara stres kerja dan burnout
yaitu, stres Kerja merupakan suatu proses adaptasi-sementara terhadap tekanan-
tekanan dilingkungan kerja disertai dengan gejala mental dan fisik. Berbeda dengan
burnout yang merupakan tahapan akhir dari ketidakmampuan-individu berdaptasi
dengan tekanan dari lingkungan kerja (Scaufelli & Buunk, 1996).

Burnout adalah suatu kondisi psikologis yang dialami seseorang akibat
stres yang disertai kegagalan meraih harapan dalam jangka waktu yang relatif
panjang. Burnout banyak ditemui pada orang-orang yang bekerja dalam bidang
yang berkaitan langsung dengan banyak orang dan.melakukan pelayanan kepada
masyarakat umum, seperti guru, perawat, polisi, konselor, dokter dan pekerja sosial
(Adawiyah, 2013). Adawiyahh juga menyimpulkan bahwa burnout adalah suatu
reaksi penarikan diri secara psikologis dari pekerjaan dimana seorang pekerja
menjadi tidak menjalankan tugasnya dengan baik, sebagai akibat dari tuntutan
emosional dan stres kerja yang dialaminya. Dimana burnout merupakan sindrom
dalam dunia kerja yang justru mengenai orang yang berprestasi dan berdedikasi

dalam pekerjanya (Adawiyah 2013).
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Ugwu (2017) dalam penelitiannya yang dilakukan pada perawat
diketahui bahwa tiga dimensi burnout diantaranya kelelahan emosi, dipersonalisasi

dan penurunan prestasi kerja memiliki kontribusi yang signifikan dalam munculnya

yang dihas

seperti peng

klien.

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu “pengaruh stres kerja dan

burnout terhadap counterproductive work behavior”.
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1.2 Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut: Bagaimana Pengaruh antara Stres Kerja dan Burnout terhadap

ara Stres Kerja

ang bersifat teoritis
maupun pr

141 Manf

‘.@ - terutama bidang ilmu
Psikologi Industri & ‘

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para
karyawan untuk dapat mengatasi atau mengurangi tingkat stress dan
kecendrungan burnout terhadap counterproductive work behavior sehingga
dapat meningkatkan produktifitas prusahaan untuk berkembang kearah yang

lebih baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

<>
Eil\‘

ahasa Inggris
gai prilaku kerja
B merupakan

, yang dilakukan

LAanaky

oleh terancamnya
kesejahteraanorganisasi — anya (F ennet, 1995).
ugikan terhadap
organisasi dan.@a nereka /a B yaitu agresif
organisasi, pril rilaku ini berbahaya
bagi organisasi de properti, serta dengan
menyakiti karyawan da kerja (Spector, Fox & Miles,

2001). Selain itu CWB juga dia gal respon ketidakpuasan dalam bentuk
prilaku negatif kepada individu, serta merugikan karyawan dan organisasi (Thomas,
2012).

Tindakan-tindakan yang memiliki potensi bahaya, seperti mengindari
pekerjaan, melakukan tugas dengan tidak benar, prilaku agresif fisik, permusuhan

verbal (penghinaan), sabotase dan pencurian. Dimana beberapa tindakan tersebut,

seperti prilaku agresif dan permusuhan diarahkan pada orang, sementara tindakan



lain seperti melakukan tugas dengan tidak benar atau sabotase diarahkan kepada
organisasi (Spector & Fox & Domagalski, 2005).

CWB merupakan perilaku yang bertentangan dengan tujuan dan sasaran
organisasi, yang merupakan serangkaian prilaku yang berbeda yang bertentangan
dengan_prilaku yang diatur organisasi serta dapat membahayakan individu yang
terlibat dalam organisasi sepertiklien,-rekan kerja, pelanggan serta supervisor dan
bahkan dapat menempatkan stabilitas organisasi beresiko (Parves & Anjum, 2013).

CWB dipandang sebagai masalah serius bagi organisasi serta anggota
organisasi (Fox, Spector & Bauer, 2010). Prilaku' CWB dipahami sebagai
disfungional, karena prilaku tersebut selalu melanggar norma dan aturan utama
dalam organisasi dengan menimbulkan tindakan yang tidak relevan terhadap tujuan
organisasi, melanggar prosedur, menurunkan produktifitas dan probabilitas
organisasi (Klotz & Buckley;,2013).

Menurut Judson CWB adalah bentuk dari tindakan yang melanggar
norma-norma umum. Tindakan tergantung dari kepribadian individu, sifat dan
perubahan, kekuatan pendorong dari organisasi dalam konteks lingkungan (dalam
Shamsudin et al, 2011). Shamsudin et al (2011) menyimpulkan bahwa CWB adalah
tindakan yang melanggar norma organisasi yang secara signifikan dapat
mengancam kesejahteraan organisasi maupun anggotanya organisasi.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan CWB adalah suatu
bentuk prilaku maupun tindakan yang melanggar norma-norma yang berlaku.
Dilakukan oleh individu maupun kelompok serta dapat membahayakan anggota

yang terlibat didalamnya karena turunnya tingkat kefokusan dalam bekerja, yang
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mana CWB dapat memberikan dampak yang negatif baik terhadap perusahaan atau

organisasi ataupun terhadap karyawan yang berada dalam organisasi.

bekerja dengan

engambil istirahat

dan melakukan kesalahan yang disengaja.
3. Penyimpangan politik

Penyimpangan politik merupakan perilaku berupa keterlibatan
interaksi secara sosial yang menempatkan individu pada kerugian pribadi

maupun politik. Contohnya, berperilaku tidak sopan ditempat kerja,
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bergosip mengenai rekan kerja lain dan melakukan persaingan yang tidak

menguntungkan.

4. Agrasi pribadi

memusuhi individu

kurangnya motivasi, pengawasan berlebihan, kondisi stres serta adanya

keinginan untuk berhenti.
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2.2 Stres Kerja

2.2.1 Pengertian Stres

Stres merupakan kondisi dimana individu berhadapan dengan tuntutan

2.2.2 Pengertian Stres Kerja
Stres kerja merupakan bentuk stres yang terjadi pada ruang lingkup
pekerjaan, sehingga individu dapat memiliki penilaian akan kondisi lingkungan dan

potensi diri. Potensi yang dimiliki oleh karyawan selalu berubah sesuai dengan
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pengalaman kerjanya. Karyawan diharapkan mencoba untuk menyesuaikan
interaksi kerja diantara diri dan lingkungannya (Lazarus, 2006).

Stres kerja dianggap sebagai tanggapan atau proses internal atau eksternal
yang mencapai tingkat ketegangan fisik dan-psikologis sampai pada batas atau
melebihi batas kemampuan karyawan (Cooper & Hanger, 2008). Stres kerja
merupakan suatu kondisi _ ketegangan - yang. menimbulkan adanya ketidak
seimbangan fisik maupun psikis yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan
kondisi searang karyawan (Rivai & Mulyadi 2012). Dapat juga diartikan bahwa
stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses
berfikir dan kondisi seseorang. Stres dapat sangat membantu, tetapi dapat juga
berperan salah-atau merusak prestasi kerja. Secara sederhana-hal ini berarti stres
mempunyai potensi untuk mendorong atau mengganggu jalannya pekerjaan.

Stres kerja merupakan konsekuensi setiap tindakan dan situasi lingkungan
kerja yang menimbulkan tuntutan psikologis dan fisik yang berlebihan pada
karyawan. Stres yang dialami oleh karyawan akibat lingkungan yang dihadapinya
akan mempengaruhi Kinerja dan kepuasan kerjanya (Sunyoto 2012).

Stres kerja diartikan sebagal kondisi dimana individu dihadapkan pada
sejumlah tuntutan pekerjaan yang melampaui kemampuan individu tersebut
(Jacinta, 2002). Sedangkan Wijono (2010) menyimpulkan bahwa stres kerja
merupakan suatu kondisi dari hasil penghayatan subjektif individu yang dapat
berupa interaksi antara individu dan lingkungan kerja yang dapat mengancam dan

memberi tekanan secara psikologis, fisiologis dan sikap individu.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan stres kerja adalah suatu
keadaan yang mencemaskan, keadaan tidak menyenangkan berupa tekanan yang

dialami karyawan sehingga karyawan tersebut tidak nyaman secara fisik dan psikis

1. Kepuasan kerja rendah
Kepuasan kerja rendah disebabkan karena kurangnya motivasi
dalam bekerja, sering kali menunda pekerjaan yang sulit dan tidak punya

inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan.
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. Kinerja yang menurun

Kinerja yang menurun dapat disebabkan karena atasan yang buruk

sehingga individu tidak bekerja dengan segenap kemampuan serta tidak

Disebabkan karena tidak adanya peningkatan dalam kerja serta

tidak adanya penghargaan dari perusahaan terhadap pekerjaan.

. Kurang produktif

Desebabkan karena individu tidak maksimal dalam bekerja, tidak
serius, suka meninggalkan pekerjaan yang dianggap sulit dan bekerja

tidak tepat waktu.
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2.2.3 Faktor-faktor Stres Kerja
Cooper dan Hanger (2008) menjelaskan ada beberapa faktor yang

mempengaruhi timbulnya stres kerja, diantaranya:

ebihi  kapasitas

tersebut mudah

Pengembangan karir
Ketidakjelasan pengembangan Kkarir dan penilaian prestasi kerja,
budaya nepotisme dalam manajemen perusahaan akan mengakibatkan

stres kerja.
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4. Struktur organisasi
Struktur organisasi yang tidak jelas begitu pula jabatan,

wewenang dan tanggung jawab, aturan main terlalu kaku mengakibatkan

kelelahan, am ha diseb le ut pertama Kali

dikenalkan ole ert Fr nberger pad 1 enurut Rivai dan

mendalam dengan atau yang memiliki tanggung jawab atas orang lain (Robbins &
Judge, 2007).

Istilah burnout juga diartikan sebagai suatu keadaan keletihan fisik,
emosional dan mental yang mengganggu dirinya. Ciri yang muncul adalah habisnya
energi fisik dengan perasaan tidak berdaya dan putus harapan, keringnya perasaan,

konsep dirinya negatif dan sikap negatif terhadap kerja dan orang lain. burnout
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merupakan situasi yang tak henti-hentinya dialami oleh karyawan dalam memenuhi
keinginannya mencapai tujuan dengan sumber daya yang mencukupi dan

menghasilkan transformasi dalam berkomitmen, kebosanan dan kelelahan fisik

tuntutan pe ena mengharuskan

karyawan , sumber daya

pekerjaan apat mengurangi

RAERANAEN

]

=

2
U\ 5

ahan yang dirasakan

bahwa burnout

s
_
;;J
3
5
="
<
o
c
)
)
o
=

tingginya tuntutan pe Q@ A da angka waktu yang cukup
lama dengan pekerjaan ya . 1 ekerjaannya berhubungan erat
dengan kebutuhan orang banyak yang ditandai dengan perasaan frustasi, putus asa,
tertekan, mudah marah dan tersinggung, bersikap kasar, mejauh dari lingkungan

sosial, lelah fisik, lelah mental, konsep diri yang rendah dan gejala lainnya.
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2.3.2 Aspek-aspek Burnout
Berdasarkan teori dari Maslach, Schaufeli dan Laiter ada beberapa aspek

burnout menurut Rivai dan Sagala (2011), yaitu:

29.

lengan sikap
i prilaku yang

meperhatikan

tNavaEy

3. mplishment), yaitu
g S dahnya motivasi
, rasa pencapaian kerja.
2.3.3 Faktor-

s
o f

-+
QD
oy
oY
o
=
o
o
=
>
o
[
—
=
QD
<

Kondisi kerja yang kurang baik, berupa beban kerja, pengawasan,
hadiah, interaksi social, keadilan dan kejujuran dan nilai.
2. Faktor individual
Kondisi diri sendiri yang diengaruhi oleh faktor umur, gander, status

kedudukan serta pengalaman individu.
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2.4 Pengaruh Stres Kerja Dan Burnout Terhadap Counterproductive Work
Behavior (CWB)

CWB merupakan suatu prilaku atau sikap serta tindakan yang dilakukan

g: prilaku yang
» g
jataki 5 a individu yang

CWB. Indiv ili stre ngkin melakukan
dirinya sendiri,

dengan yang

behavior (CWB), dan negative affectivity (Studi Pada Guru Sekolah Menengah
Pertama Di Banda Aceh) diketahui bahwa sasaran pekerjaan yang kurang jelas,
tuntutan dan peran yang tidak jelas, adanya rasa tidak senang saat mengajar serta
kurangnya semangat dalam mengajar menjadi pemicu timbulnya stres dan
mengakibatkan para guru melakukan prilaku CWB seperti sering terlambat masuk

ke kelas, melimpahkan kesalahan kepada orang lain sampai dengan terjadinya
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pertengkaran antar guru. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa stres kerja
berpengaruh negatif terhadap perilaku counterproductive work behavior (CWB).
Artinya, ketika stres kerja yang dimiliki oleh guru rendah, maka akan menurunkan
perilaku counterproductive work.behavior (CWB) pada guru tersebut. Sebaliknya
ketika stres kerja yang dimiliki oleh guru tinggi, maka akan meningkatkan prilaku
counterproductive work behavier-(CWB).

Selain Stres Kerja, faktor lain yang mempengaruhi CWB adalah burnout.
Burnout adalah suatu bentuk ketegangan atau tekanan psikologi-yang berhubungan
dengan tekanan yang kronis, yang dialami oleh seseorang dari hari ke hari karena
merasa apa yang diharapkan tidak tercapai yang ditandai dengan keletihan emosi,
depersonalisasi-dan kurangnya pencapaian peribadi (Zulkarnain, 2011).

Penelitian Sitawati dan Putra (2016) tentang pengaruh kelelahan
emosional (burnout) terhadap perilaku menyimpang karyawan dengan variabel
moderasi stres kerja diketahi bahwa burnout memiliki pengaruh positif terhadap
prilaku menyimpang karyawan/CWB. Pengaruh positif berarti apabila semakin
tinggi burnout maka akan semakin tinggi pula.terjadi prilaku menyimpang
karyawan/CWB, sebaliknya apabila semakin.rendah burnout maka akan semaking
rendah pula terjadi prilaku menyimpang karyawan/CWB. Adapun prilaku-prilaku
burnout diantaranya merasa lelah menjalani pekerjaan, merasa tidak bertenaga,
merasa frustasi dengan pekerjaan, merasa kehilangan energi waktu bekerja dan
tidak mampu memberikan pelayan terbaik saat bekerja. Sehingga prilaku tersebut

menimbulkan CWB seperti melakukan hal yang merugikan perusahaan, merusak
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properti perusahaan, melakukan pencurian, berkata kasar pada karyawan lain dan
melakukan kekerasan fisik pada karyawan lain.

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas maka dapat disimpulkan

bahwa stress kerj ‘ ‘ imbulnya prilaku kerja
“““ .ea‘ at merugikan

asi  maupun
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METODE PENELITIAN

variable (varia at). Aday ' alam penelitian ini

adalah:

bentuk prilaku yang bertentangan dan/atau menghambat organisasi perusahaan
untuk mencapai tujuan perusahaan baik disengaja maupun tidak disengaja.
Penelitian ini diukur dengan skala CWB yang disusun berdasarkan teori Robinson
dan Bannet (2000), terdiri dari empat aspek yaitu (1) penyimpangan properti, (2)

penyimpangan produksi, (3) penyimpangan politik dan (4) agresi individu.

22
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3.2.2 Stres Kerja

Stres kerja adalah kondisi dinamis dimana individu dihadapkan pada

peluang, tuntutan atau sumber daya terkait dengan apa yang dihasratkan oleh

yang rendah dan gejala lainnya. Aspek yang digunakan dalam mengukur burnout
dalam penelitian ini adalah menurut Rivai dan Sagala (2011), yaitu: 1) Kelelahan

emosional, 2) Depersonalisasi, 3) Penurunan Prestasi Pribadi.
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3.3 Tempat Penelitian
Pengambilan data dilakukan di Sekretriat Daerah Kota Pekanbaru, yang
beralamat di JI. Jendral Sudirman No. 464, Jadirejo, Sukajadi, Kota Pekanbaru,

Riau.

hendak dikena - ag lasi, kelompok
subjek ters S me eberar :; i au_ eristik yang dapat
membedakan .de ) < ‘ a nC i mencakup

karakteristik-karakte - peneliti ini adalah

simple random sampling pada karyawan di Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru.
Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 113 subjek.
3.4.3 Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan berdasarkan
pada rancangan simple random sampling. Menurut Sugiono (2010) pengambilan

sampel penelitian dengan simple random sampling hanya dapat dilakukan pada
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populasi yang tidak terlalu besar. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah

113 subjek diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

156 _ 156 156 _ 156 _ 112,23

Rumus: n =

N
1+Ne2 ~ 1+156.(0,05)2  1+4156.0,0025  1+0,39 1,39

metode ska k ang digul G : ah counterproductive
work behavior (( ' res kerja dan buri B kan skala akan
didapatkan fakta dan pe t dari subjek peneli a model seperti ini

bersandar p

Adapun aspek yang diukur pada skala CWB atau penyimpangan prilaku
yaitu penyimpangan produksi, penyimpangan properti, penyimpangan politik dan
agresi individu. Skala ini digunakan untuk mengungkap tinggi rendahnya
counterproductive work behavior (CWB) pada karyawan di Sekretariat Daerah
Kota Pekanbaru. Skala yang digunakan adalah skala Likers. Skala pengukuran yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu, Sangat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

26

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Terdiri

dari pernyataan favorable dan unfavorable,.

Tabel 3.1

Jumlah

12

12

12

12

48

nilai validitas terendah 0,110-0, eliabilitas koefisien alpha 0,868.
Berdasarkan dengan aspek stres kerja yaitu kepuasan kerja rendah, kinerja
menurun, semangat dan eneri menjadi hilang, komunikasi tidak lancar,
pengambilan keputusan yang jelek, kreatifitas dan inovasi yang kurang, kurang
produktif. Skala stres kerja menggunakan skala Likers disusun dalam pernyataan
mendukung (favorable) dan tidak mendukung (unvavorable). Skala disusun dalam

bentuk pernyataan sebanyak 30 item, dimana alternatif jawaban dari skala tersebut
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merupakan modifikasi skala Likers yang terdiri atas 4 kategori pilihan jawaban,

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju

(STS).
Blue P
‘# Jumlah
QE 4
[ A
% 5
5 5
e
o,
nik 4
L »
5. : ' 4,25 9 3
6. 5,14 20 3
7. 15,26 10, 21, 6

29, 30

Total 14 16 30
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3.5.3 Skala Burnout
Skala burnout pada penelitian ini merupakan skala adaptasi dari

Mandasari (2015) disusun berdasarkan teori Maslach, Schaufeli dan Laiter dengan

Likears. Skala
pengukuran da enelitia ) jawaban yaitu

yaitu Sanga ' '*: i ':' . angat Tidak Setuju

Jumlah

20

10
kepentingan orang lain

3. Penurunan Aktualisasi diri, 6 2,10 3
prestasi pribadi  rendahnya  motivasi,
penurunan rasa

percaya diri dan tidak
puas dengan pekerjaan

Total 19 14 33
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3.6 Validitas & reliabilitas
3.6.1 Validitas

Validitas memiliki arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat

a ketepatan dan
@ar, 2012). Dalam
ggunakan validitas isi

1 butir-butir skala

Batasan ini merupakan konvensi, tetapi jika jumlah butir yang lolos masih belum
mencukupi jumlah yang diinginkan, maka batasan tersebut dapat diturunkan
sedikit, misalnya menjadi 0,25 sehingga butir yang diinginkan tercapai (Azwar,
2012).

Untuk lebih meningkatkan validitas dilakukan seleksi butir skala dengan

cara menghitung koefisien korelasi antar skor subjek pada butir skala yang
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bersangkutan dengan skor total skala. Teknik ini disebut sebagai teknik konsistensi
internal, yaitu menghitung koefisien korelasi antara skor pada setiap butir dengan

skor total skala tersebut (Azwar, 2012). Perhitungan menggunakan program SPSS.

antara 0 sampa . Semakin  ting [ S ne angka 1,00 maka

-

reliabilitas a

Ti ik oleh koefisien

reabilitas. ya semakin baik

TR Y)Y

.,,‘
N

=
sY)
o
D
(%2}
QD
=
3
o
@D
—=h
2.
@D
5

reabilitas alat ukur dilakukan menggunakan teknik reabilitas alpha cronbach

dibantu dengan menggunakan Software SPSS 22.00 for windows.
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3.7 Metode Analisis Data
Data pada penelitian ini berupa data yang bersifat kuantitatif. Untuk itu

data tersebut akan dianalisis menggunakan pendekatan statistic. Ada empat hal

variabel yang diz is me ) j -H : 3 rva) dari Gauss.
Jika sebaral : | : : '_ bedaz @n antara frekuensi
yang diama akan, bila p dari
nalai Z (Kil ormal, sebaliknya

jikap <0.05

dan burnout terhadap CWB pada karyawan. Untuk melihat linear atau tidak,
digunakan uji linearitas. Kaidahnya dengan melihat nilai p dari nilai F (Deviation
from Linierity). Jika p > 0,05 maka hubungan linier, tetapi jika p < 0,05 maka

hubungan tidak linier.
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3.7.3 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya

multikolineritas antara sesama variable bebas (X). Hal ini dilakukan untuk

Uji hipotesis dala an ini me naka analisis regresi,

yang bertujuar at penc - i _ ; bebas terhadap satu

variabel terikat, yai s ke dap CWB. Serta

melewati uji coba terlebih dahulu, untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan
dalam melakukan fungsi ukurannya. Hal ini sebut dengan validitas dan reliabilitas.
Setiap alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini diuji validitasnya
menggunakan validitas isi atau content. Menurut Azwar (2012) aitem yang valid
berdasarkan aitem yang mempunyai koefisien > 0,30. Reliabilitas adalah sejauh

mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya untuk mengetahui sejaunh mana alat
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ukur mempunyai konsistensi relatif jika dilakukan pengukuran ulang terhadap
subjek yang sama. Semakin tinggi koefisien korelasi berarti menunjukkan

realibilitas yang tinggi (Azwar, 2012). Reliabilitas alat ukur dapat ditentukan

for windec

3.8.1 Cc

diperoleh hasil'g 0 a ’ ehavior dari 48 butir
aitem terda em e : 2 r dengan nomor
5,8, 9, 11, ' 7, 29, 33, 34, 16. Adapun hasil uji

validitas dalam’ penelitian ini tentang ive work behavior
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Tabel 3.4
Blue Print Skala Conterproductive work behavior untuk penelitian
(setalah try out)
No  Aspek Citra Indikator Item Jumlah

0,781. Setelah dilakukan seleksi butir aitem didapatkan hasil indeks reliabilitas

sebesar 0,895. Dari hasil seleksi butir aitem setelah uji coba dapat dilihat pada tabel

3.5.



Blue Print Skala Stres Kerja untuk penelitian

Tabel 3.5

(setalah try out)

35

No Aspek Citra Indikator Item Jumlah
Diri F UE
1. Kepuasan Kurangnya motivasi dalam bekerja, sering 11 16, 27 3
kerjarendah  kali menunda pekerjaan yang sulit, tidak
punya inisiatif dalam menyelesaikan
pekerjaan
2. Kinerja Tidak bekerja dengan segenap 2, 23 6, 17, 5
menurun kemampuan, serta tidak tertarik- bekerja 22
keras untuk kemajuan instansi
3. Semangat dan Tidak menyenangi pekerjaan, kurang 3, 12, 18 4
energi menjadi  keinginan untuk terlibat dalam bekerja 24
hilang serta rendahnya motivasi individu untuk
bekerja
4. Komunikasi ~ Menarik diri dari lingkungan pekerjaan, 13 8,28 3
tidak lancar  perbedaan pemahaman, tidak suka berbagi
informasi
5. Pengambilan  Tidak percaya diri dalam melakukan 25 - 1
keputusan pekerjaan
yang jelek
6. Kreativitas ~ Tidak ada prestasi dalam bekerja, kinerja 5, 14 20 3
dan inovasi tidak meningkat
yang kurang
7. Kurang Pekerjaan tidak “maksimal, tidak serius 15,26 10, 21, 5
produktif dalam  bekerja, suka meninggalkan 29
pekerjaan yang dianggap sulit, kerja tidak
tepat waktu
Total 12 12 24

3.8.3 Bunrout

Berdasarkan hasil

uji coba dari skala burnout diperoleh hasil

perhitungan validitas burnout dari 33 butir aitem terdapat 24 aitem yang valid,

dimana terdapat 9 aitem yang gugur dengan nomor 5, 10, 12, 13, 16, 19, 20, 23, 28.

Adapun hasil uji validitas pada penelitian ini tentang aspek burnout dengan nilai

valid 0,324 sampai 0,837. Setelah dilakukan seleksi butir aitem didapatkan hasil
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indeks reliabilitas sebesar 0,931. Hasil seleksi butir aitem setelah dilakukan uji coba

dapat dilihat pada table dibawah ini.

Jumlah

16

6
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan P r

a Bupati/Walikota.
lu bupati/Walikota
ah, administrasi,

ayanan administrasi

melayu, menuju masyaraka ahtera berlandaskan iman dan taqwa”.

4.1.2 Proses Perizinan

Sebelum melakukan penelitian, persiapan yang dilakukan peneliti
diantaranya sebagai berikut: mengurus surat izin untuk penelitian pada tanggal 11
Maret 2019 kebagian Tata Usaha Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau dengan

nomor surat: 1632/E-UIR/27-F.Psi/2019. Pada tanggal 12 Maret 2019 peneliti

37
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meminta pengajuan surat rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan diteruskan ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik untuk

diajukan permohonan penelitian ke Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru. Peneliti

okretariat Daerah Kota

o
:’;
alat ukur .'

yang menggunal

terhadap 5
o
[

O

pen

dan dikumpulkan kembali setela esal mengisi skala.

4.2 Pelaksanaan Peneltian

Penelitian dilakukan pada Selasa tanggal 12 Maret 2019, sebelum
penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti harus meminta izin kepada Kepala
Bagian Umum (Kasubag) Kepegawaian di Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru.

Pada 13 Maret 2019 peneliti langsung melakukan penelitian di Sekretariat Daerah
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Kota Pekanbaru. Dalam pelaksanaannya peneliti telah menyiapkan angket
berjumlah 130, yang mana dalam 1 angket terdiri dari 3 skala yakni skala

Counterproductive work behavior (CWB) berjumlah 31 aitem, skala stres kerja

iti mendapatkan

jumlah respon identi . 1 inf _' grafi disajikan dalam

Jumlah
100
. 100
2. 39-60Th
Status Kepegawaian
1. PNS 63,7 100
2. Honorer 41 36,3

Pada tabel 4.1 secara umum dapat dilihat bahwa jumlah responden
identitas diri terbanyak yaitu pada jenis kelamin perempuan dengan jumlah
responden 74 orang dengan persentas 65,5%, selanjutnya sebanyak 71

responden dengan persentase 62,8% berada pada rentang usia 20-23 tahun,
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responden dengan status sebagai Pegawai Negri Sipil memberikan responden

sebanyak 72 orang dengan jumlah persentase sebesar 63,7%.

4.4 Deskripsi Data Penelitian

yang dimungkinkan

‘9- botetik)

Rata- SD
rata

77.5 155
57.5 115
60 12

berdasarkan skor yang diperole . Pada variabel counterproductive work
behavior (CWB) rentang skor yang didapat sebanyak 40 sampai 84. Pada variabel
stres kerja rentang skor yang didapat bergerak antara 28 sampai dengan 58. Pada
variabel burnout rentang skor yang didapatkan bergerak antara 22 sampai dengan
67. Adapun hasil deskripsi data penelitian diatas selanjutnya digunakan untuk

menentukan kategori skala, kategori ditetapkan berdasarkan nilai mean dan standar

deviasi hipotetik dari masing-masing skala. Hasil deskripsi data juga dapat
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menentukan perbandingan antara skor yang diperoleh (empirik) dan skor yang
dimungkinkan diperoleh (hopetetik). Pada variabel counterproductive work

behavior (CWB) mean hipotetik 77,5 berada diatas mean empirik 63,73, pada

kategori K masing-ma elitian. yang dibuat

berdasarkan rers 3 : 1 n-ketegori yaitu:

kerja pada penelitian ini terbagi atas 5 bagian yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah dan sangat rendah. Kategori skor skala stres kerja dapat dilihat pada tabel

4.3.
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Tabel 4.3 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Partisipan Skala
Stres Kerja

Rentang Nilai Kategori F %

X >65 Sangat Tinggi 0 0%

55<X<65 Tinggi 0 0%
45<X <55 10,6%

35<X<45

kerja terbanya an jt atau sebesar 66,4%

berada pada rer 5 dan te . endah. Selanjutnya,

kategorisa

%
0%
1,8%
14,2%
66,4%
17,7 %
100

jumlah frekuensi 75 dari 113 ats 4% berada pada rentang skor 42-54
dan termasuk kategori rendah. Selanjutnya kategori counterproductive work

behavior (CWB) dapat dilihat pada table 4.5.
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Tabel 4.5 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Partisipan Skala
Counterproductive Work Behavior (CWB)

Rentang Nilai Kategorisasi F %

X>91 Sangat Tinggi 0 0%

77<X<91 Tinggi 0 0%
63<X<77 11,5%

49<X<63

work behavic

64,6% berada

menggunakan SPSS 22.0 fo etentuan yang digunakan untuk
mengetahui normalitas atau tidaknya data variabel adalah jika p > 0,05 maka
sebaran dinyatakan normal, sebaliknya jika p < dari 0,05 maka sebaran dinyatakan
tidak normal (Azwar, 2010).

Berdasarkan perhitungan data yang dilakukan dengan One Simple

Kolmogrov-Smirnov Test maka diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ini:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Asumsi Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Skor K-SZ P Keterangan
Stres Ker a ( Normal
Normal

Normal

nilai signifika , 8 1t stribusi normal.
Pada varia
0.058 (p > li N linyatakan berd itupula variable
counterpro .

nilai signifik ‘ AN ya rdi engan normal.

memiliki p > 0,05 maka kedua variabel dikatakan linear, sebaliknya jika p < 0,05
maka kedua variabel dikatakan tidak linear (Azwar, 2010). Uji linear dilakukan
untuk mengetahi apakah pengaruh stres kerja dan burnout terhadap
counterproductive work behavior (CWB) pada pegawai Sekretariat Daerah Kota

Pekanbaru. Hasil uji linear dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Asumsi Linearitas
Variabel Deviation from P Keterangan
Linearity (F)
Stres Kerja dengan Counterproductive 1624 0,054 Linear

Work Behavior

Linear

ang dilakukan untuk
memastikan apak ah  m ’ 2 interkorelasi atau
dengan melihat VIF dan tolera eria pengujian jika VIF < 10 dengan
skor tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas (Azwar, 2015). Hasil data
SPSS multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji Asumsi Multikolinearitas

Model Linearity Statistic
Toleransi VIF
(Constant)
Stres Kerja 0,838 1,193

Burnout 0,838 1,193
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Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai toleransi variabel stres kerja

dan burnout adalah sebesar 0,838 (T > 0,1) dengan nilai Variance Inflaction Factor

(VIF) 1,193 < 10. Maka berdasarkan hasil uji tersebut, variabel dalam penelitian ini

ubungan antara

work behavior

WALNANNE

s )
55 \&
)

Variabel Burnout
CWB 63.76 7.875 1 6217 433"
Sig. 000 000
R 385 187
N 113 113 113
Stres_Kerja 43.96 6.641 621" 1 402
Sig. 000 000
R 385 161
N 113 113 113
Burnout 47.47 6.313 433" 4027 1
Sig. 000 000

ﬁ 187 161

113 113 113
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis variabel stres kerja dan CWB pada

penelitian menunjukkan bahwa te at _hubungan positif yang

38,5% yang

kerja terhadap

dibuktikan dengan harga n (R) 0.433 dengan p = 0,000 (p<0,05),
sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. Untuk melihat seberapa
besar kontribusi variabel bebas (burnout) dengan variabel terikat
(counterproductive work behavior), berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan diketahui nilai R? sebesar 0,187 atau 18,7% yang
menunjukkan bahwa besarnya kontribusi variabel burnout terhadap

variabel counterproductive work behavior sebesar 18,7%.
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2. Uji Regresi
Hasil uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh stres

kerja dan burnout terhadap counterproductive work behavior. Hasil uji

w3y
‘
=
5 3
o &
- «Q
L S
2z
=
5 3
> 35

neRAERALN

Regression

Residual

Pada tabel 4.10"c enunjukkan besarnya nilai F adalah
40,750 dengan tingkat signifikasi (nilai probabilitas) p sebesar 0,000 (p
< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas stres kerja dan
burnout berpengaruh secara signifikan terhadap counterproductive work
behavior.

Sehingga hipotesis dapat diterima, dikarenakan terdapat

pengaruh stres kerja dan burnout terhadap counterproductive work
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behavior. Melengkapi analisis selanjutnya, telah dilakukan pengkuran
hasil nilai koefisien pengaruh stres kerja dan burnout terhadap

counterproductive work behavior berdasarkan nilai standardized

Stres_Kerja
Burnout

signifikan  terhadap

Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukkan nilai konstan yaitu
sebesar 23,039 yang berarti tanpa stres kerja dan burnout, CWB sebesar
23,039. Kemudian besarnya koefisien regresi untuk stres kerja sebesar
0.632 artinya apabila meningkta stres kerja setiap 1 satuan maka terjadi

peningkatan CWB sebesar 0,632. Sedangkan besarnya koefisien regresi
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untuk burnout sebesar 0.272 artinya apabila meningkatnya burnout
setiap 1 satuan maka terjadi penurunan CWB sebesar 0,272.

Selanjutnya analisis dilakukan untuk mengetahui nilai korelasi

. Error of the
Estimate

counterproductive work behavior adalah sebesar 42,6% dan dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain sebesar 57,4% seperti komitmen kerja, budaya
organisasi, kepuasan kerja, motivasi, kelebihan jam kerja, konflik,
ketidakadilan, beban kerja yang berlebihan, gaji atau tunjangan,

konformitas dan lain sebagainya.
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4.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil deskriptif yang telah dilakukan dapat ditemukan
bahwa dari 113 sampel yang diambil, rata-rata counterproductive work behavior
pegawai Sekretariat Daerah Keta Pekanbarustermasuk dalam kategori “rendah”
dengan jumlah 73 orang. Berkaitan dengan stres kerja yang dialami rata-rata berada
dalam kategori “rendah” dengansjunlah 75/orang dan untuk burnout yang dialami
rata-rata juga berada dalam kategori “rendah” dalam jumlah 75 orang.

Dilakukan pengujian hipotesis satu (H1) pada penelitian mengenai stres
kerja yang keseluruhannya menggunakan teknik analisis korelasi Pearson Product
Memoent. Berdasarkan hasil uji korelasi ditemukan koefisien (R) 0,621 dengan (p <
0.05), dengan-demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
signifikan antara stres kerja dengan counterproductive work behavior (CWB) pada
pegawai Sekretariat Daerah /Kota Pekanbaru. Hal tersebut didukung oleh penelitian
Omar et al (2013), dimana karyawan yang mengalami tekanan karena terkait
dengan pekerjaan yang berlebih akan lebih rentan untuk menunjukkan
counterproductive wark behavior (CWB) seperti ‘melakukan pencurian ditempat
kerja, penipuan, perusakan pada.peralatan.kerja, sabotase, absensi, menyebarkan
desas-desus, dan agresi. Prestiana (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
stres kerja tejadi karena adanya tuntutan pekerjaan yang tidak seimbang dengan
kemampuan individu. Dimana kemampuan dibawah standar rentan mengalami
tekanan karena tidak mampu memenuhi tuntutan pekerjaannya.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dua (H2) pada data penelitian

mengenai hubungan burnout yang keseluruhannya menggunakan teknik korelasi
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Pearson Product Moment. Berdasarkan hasil uji korelsi ditemukan nilai (R) 0,433
dengan p = 0,000 (p < 0,05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif signifikan burnout terhadap counterproductive work behavior
(CWB) pada pegawal Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru..Hal tersebut didukung
oleh penelitian Sitawati dan Putra (2016) tentang pengaruh kelelahan emosional
(burnout) terhadap perilaku menyimpang karyawan dengan variabel moderasi stres
kerja diketahi bahwa™ burnout memiliki pengaruh positif terhadap prilaku
menyimpang - karyawan/CWB. Pengaruh positif berarti apabila semakin tinggi
burnout maka akan semakin tinggi pula terjadi prilaku menyimpang
karyawan/CWB, sebaliknya apabila semakin rendah burnout maka akan semaking
rendah pula terjadi prilaku menyimpang karyawan/CWB. Adapun prilaku-prilaku
burnout diantaranya merasa lelah menjalani pekerjaan, merasa tidak bertenaga,
merasa frustasi dengan pekerjaan, merasa kehilangan energi waktu bekerja dan
tidak mampu memberikan pelayan terbaik saat bekerja. Sehingga prilaku tersebut
menimbulkan CWB seperti melakukan hal yang merugikan perusahaan, merusak
properti perusahaan, melakukan pencurian, berkata.kasar pada karyawan lain dan
melakukan kekerasan fisik pada karyawan lain.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis tiga (H3) dengan
menggabungkan dua variabel yaitu pada data penelitian mengenai pengaruh stres
kerja dan burnout terhadap counterproductive work behavior yang keseluruhannya
menggunakan teknik regresi. Berdasarkan hasil uji regresi linear ditemukan nilai F

= 40,750 dengan p = 0,000 (p < 0,05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh stres kerja dan burnout terhadap counterproductive work

behavior pada pegawai Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru.

Kesuksesan sebuah organisasi tidak hanya didukung oleh strategi

mungkin m
dirinya sen

yang diingi

Menurut Laiter dan Maslach (2001) menyatakan bahwa karyawan yang
mengalami stres dan kelelahan lebih mungkin untuk menarik diri dari pekerjaan
mereka, berinvestasi sedikit wktu dan energi, melakukan sedikit pekerjaan dan
bekerja kurang efektif dari pada karyawan yang memiliki tingkat stres dan

kelelahan yang lebih sedikit.
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperolen maka dapat
disimpulkan bahwa masalah stres kerja dan burnout sama-sama dapat

mempengaruhi timbulnya counterproductive work behavior (CWB), yang mana
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sektor publik lainnya.
2. Metode pengumpulan data hanya menggunakan kuesioner
3. Variabel dalam penelitian ini belum mewaliki semua faktor-faktor yang

mempengaruhi timbulnya counterproductive work behavior.
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BAB V

PENUTUP

(CWB), yang a 3 semakin ting : nout ‘1 aryawan maka
semakin ting
semakin renda 5 kerja da V) semakin rendah pula

munculnya

an diatas, maka

Kota Pekanbaru perlu memperbaiki dan perlu pencari solusi dalam menangani
dampak stres dan burnout dari tekanan kerja yang dialami dalam berorganisasi,
bahkan jika perlu menciptakan suasana kerja yang mampu merangsang
produktivitas kerja yang lebih tinggi lagi agar hasil pelayanan meningkat. Selain

itu, pegawai diharapkan harus bias untuk terus mencapai visi dan misi yang

56
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diharapkan agar Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru dapat terus mencapai serta
meningkatkan target Kinerjanya..

5.2.2 Kepada Peneliti

ainnya yang

i: budaya
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